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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je




d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
wl Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
) Za z zet (dengan titik di
bawah)
d ‘ain i koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We




® Ha H Ha
& Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ya

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=3

l=a
=i ¢l = ai ¢ =1
I=u s =au =1
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
e 31 00 ditulis mar’atun
jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Ly ditulis
o ditulis

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti

rabbana

al-barr

“huruf syamsiyah”

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:
WA ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
B ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
el ditulis al-badi’
J 3l ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& ot ditulis syai’un
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Xi



ABSTRAK

Aida Putri Wakhida, 2120156. 2024. Strategi Guru Akidah
Akhlak dalam Meminimalisir Perilaku Verbal Bullying Pada Peserta
Didik Di MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan IlImu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam.
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Mohammad Syaifuddin, M. Pd.

Kata Kunci : Strategi guru, akidah akhlak, verbal bullying

Perilaku verbal bullying pada zaman sekarangmasih menjadi
masalah yang signifikan di area sekolah. Sekolah yang seharusnya
menjadi tempat terselenggaranya proses pendidikan namun pada
kenyataannya tidak hanya sebagai tempat untuk belajar-mengajar.
Perilaku kekerasan yang menyimpang justru berawal dari sekolah
seperti tawuran, bullying, berkelahi dan lain-lain. Fenomena seperti ini
sangat sering dijumpai, hampir disemua jenjang sekolah mulai dari
taman kanak-kanak hingga sekolah menegah atas pun masih kerap
terjadi perilaku-perilaku kekerasan yang menyimpang. Akan tetapi,
mirisnya sekolah masih memandang hal yang seperti ini sebagai
perilaku yang wajar. Padahal seharusnya sekolah menjadi tempat yang
nyaman dan aman untuk menimba ilmu tanpa harus ternodai dengan
perilaku penyimpangan kekerasan.

Berdasarkan latar belakang terdapat beberapa rumusan masalah.
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi yang
dilakukan guru akidah akhlak dalam meminimalisir perilaku verbal
bullying pada peserta didik MTs NU Tirto, serta bagaimana implikasi
dari strategi guru akidah akhlak dalam meminimalisir perilaku verbal
bullying pada peserta didik MTs NU Tirto. Tujuannya yaitu mengetahui
strategi yang dilakukan guru akidah akhlak dalam meminimalisir
perilaku verbal bullying pada peserta didik MTs NU Tirto dan implikasi
dari penerapan strategi yang dilakukan oleh guru akidah akhlak.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis pendekatan lapangan. Sumber data dalam penelitian ini
adalah guru akidah akhlak, guru BK, dan lima peserta didik MTs NU
Tirto. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisi data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa strategi
yang dilakukan guru akidah akhlak dalam meminimalisir perilaku
verbal bullying pada peserta didik di MTs NU tirto yakni pertama,
menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Kedua, memberikan
nasinat dan himbauan. Ketiga, memberi hukuman. Keempat,
mengkampanyekan slogan  “stop  bullying”. Adapun dalam
penerapannya, beberapa implikasi yang terjadi seperti berkurangnya
perilaku bullying, menanamkan rasa bersalah pada peserta didik, serta
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aman dan nyaman.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku bullying didefinisikan sebagai tindakan negatif yang
dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk mengintimidasi,
mempermalukan, melukai kondisi mental orang lain melalui
kekerasan yang mengakibatkan korban menerima seluruh bentuk
perbuatan dari perilaku bullying. (Yonita & Korneli, 2019:1-7)
Bullying juga dapat diartikan sebagai hasrat untuk menyakiti. Hasrat
ini dipertimbangkan kedalam aksi secara fisik, psikologis, atau
verbal, yang dapat menyebabkan seseorang menderita. Tingkat
bullying pada peserta didik di sekolah yang terlibat sebagai pelaku
dan korban bullying sekitar 20-35%. (Muslim, Neviyarni & Korneli,
2019:94-100). Hal ini tentunya dapat sangat merugikan korban.

Sekolah yang seharusnya menjadi tempat terselenggaranya
proses pendidikan namun pada kenyataannya tidak hanya sebagai
tempat untuk belajar-mengajar. (Irvan Yusman, 2013:50). Perilaku
kekerasan yang menyimpang justru berawal dari sekolah seperti
tawuran, bullying, berkelahi dan lain-lain. Fenomena seperti ini
sangat sering dijumpai, hampir disemua jenjang sekolah mulai dari
taman kanak-kanak hingga sekolah menengah atas pun masih kerap
terjadi perilaku-perilaku kekerasan yang menyimpang. Akan tetapi,
mirisnya sekolah masih memandang hal yang seperti ini sebagai
perilaku yang wajar. Padahal seharusnya sekolah menjadi tempat
yang nyaman dan aman untuk menimba ilmu tanpa harus ternodai
dengan perilaku penyimpangan kekerasan.

Bullying menjadi topik paling hangat yang sudah lazim
didengar oleh banyak masyarakat, terutama pada dunia pendidikan.
Bullying yang terjadi di sekolah mempunyai 3 ciri gabungan : 1)
perbuatan pelaku dengan sengaja menyakiti hati korban, 2) perbuatan
yang dilakukan secara tidak seimbang sehingga menyebabkan korban



merasa tertindas, dan 3) perbuatan yang dilakukan secara berulang-
ulang.(Astuti & Ponny Retno, 2008)

Secara psikologis bullying dapat menyebabkan banyak akibat
negatif misalnya seperti menurunnya harga diri yang membuat korban
menjadi depresi, dan jika berlangsung jangka panjang akan
menimbulkan tekanan mental bagi korban. Dari pihak sekolah masih
cukup terbatas dalam menangani dan menyikapi perilaku bullying
yang berkedok humor. (Lina Muntasiroh, 2019:107). Padahal, di
pihak siswa sudah banyak yang menjadi korban dari perilaku bullying
ini. Perilaku bullying yang kerap kali dijadikan bahan candaan bagi
para pelaku menjadi cenderung tidak tampak jika akan menjadi
urusan pihak sekolah. Karena yang merasakan dampak dari perilaku
bullying ini hanya ada pada hati korban yang terluka.

Seperti halnya yang terjadi di Kabupaten Banyuwangi, Jawa
Timur. Terdapat anak berinisial MR (11) yang bunuh diri akibat
depresi menjadi korban perundungan atau Bullying. Bullying yang
dialami oleh MR merupakan jenis verbal bullying dimana ia kerap
kali dipanggil dengan sebutan anak yatim atau tidak punya bapak.
Verbal bullying dapat diartikan sebagai bentuk perundungan berupa
celaan, fitnah, atau penggunaan kata-kata yang tidak baik untuk
menyakiti orang lain. MR yang depresi dan kerap murung di kamar
setelah pulang sekolah menjadikan orang tua korban curiga dengan
apa yang terjadi di sekolah. (CNN Indonesia, 2023) Agar hal
semacam ini tidak terjadi di MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan,
maka terdapat strategi yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam
meminimalisir hal tersebut.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan Akidah
Akhlak pada bulan Oktober 2023 di MTs NU Tirto didapatkan
beberapa bentuk bullying yang terjadi di kalangan siswa, antara lain :
siswa yang memiliki bentuk badan yang proporsional menghina siswa
lain yang memiliki badan kurang proporsional seperti kegendutan,
kekurusan, ketinggian dan sebagainya. Sehingga menyebabkan siswa
yang memiliki badan kurang proporsional tidak percaya diri, dan
tidak banyak bicara. Perilaku bullying lainnya yaitu menjadikan



3
lelucon siswa lain yang memiliki kulit cenderung lebih gelap

dibandingkan para siswa yang memiliki warna kulit cenderung putih.
Ada pula siswa yang memanggil temannya dengan nama panggilan
milik orang tua siswa tersebut. (Doni Fajar S,Pd, 2023:Wawancara
Pribadi)

Jika verbal bullying seperti pada hasil observasi awal
dimaklumi, maka akan menjadi suatu yang normal dan menjadikan
korban dehumanized. Apabila seseorang menjadi dehumanized, maka
seseorang tersebut akan lebih mudah lagi untuk diserang tanpa
mendapatkan perlindungan dari orang sekitar yang mendengarnya.
(Barbara Coloroso, 2007). Berbicara mengenai perilaku-perilaku
diatas. Didalam kitab suci Al-Qur’an telah mengingatkan untuk selalu
melakukan perbuatan yang mulia. Allah SWT berfirman, “dan
janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar gelar yang buruk”
(Q.S Al-Hujurat:11).

Perilaku verbal bullying seperti diatas menjadi hal yang
lumrah ketika pelaku dan sasaran bullying mempunyai pandangan
yang sama mengenai “bullying”’, namun sebaliknya, bullying menjadi
tidak normal ketika orang-orang dalam situasi atau konteks tertentu
sudah pasti tidak mempunyai pandangan yang sama terhadap
bullying, sehingga menimbulkan konflik. (Aan Widodo, 2016:37)
Kesadaran akan bullying secara umum juga sering disamakan dengan
humor. Nubatonis mengungkapkan saat ini, bercanda dan bullying
seperti tidak ada bedanya atau sama saja, sehingga ketika salah satu
pihak di-bully maka si pelaku akan memandangnya biasa saja, hanya
bercanda, padahal kenyataannya korban merasa sudah di-bully.
(Nubatonis T, 2018)

Guru akidah akhlak mempunyai strategi dalam meminimalisir
persoalan bullying yang terjadi pada peserta didik. Karena hal ini
berkaitan dengan akhlak dan moral peserta didik dalam berperilaku
hubungan sosial dengan orang lain. Jika membahas mengenai akhlak
dan perilaku, maka guru Akidah Akhlak memegang peranan penting
dalam memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada.
Tanggung jawab dan tugas dari seorang guru Akidah Akhlak inilah



C.

yang menjadikan peneliti untuk mengkaji dan meneliti mengenai
bagaimana strategi guru Akidah Akhlak dan implikasinya dari strategi
yang sudah dilakukan.

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih  dalam mengenai “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam
Meminimalisir Perilaku Verbal Bullying Pada Peserta Didik Di
MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas peneliti dapat merumuskan
beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana strategi yang dilakukan guru akidah akhlak dalam

meminimalisir perilaku verbal bullying pada peserta didik MTs NU

Tirto Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana implikasi dari strategi guru akidah akhlak dalam
meminimalisir perilaku verbal bullying pada peserta didik MTs NU
Tirto Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa
beberapa tujuan dari penulisan penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui strategi yang dilakukan guru akidah akhlak dalam
meminimalisir perilaku verbal bullying pada peserta didik MTs NU
Tirto Kabupaten Pekalongan
2. Mengetahui implikasi dari strategi guru akidah akhlak dalam
meminimalisir perilaku verbal bullying pada peserta didik MTs NU
Tirto Kabupaten Pekalongan
Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan IIimu
Keguruan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
b. Diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi dan
menjadi tambahan referensi kajian tentang strategi yang
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dilakukan guru akidah akhlak dalam meminimalisir

perilaku verbal bullying pada peserta didik.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi MTs NU Tirto
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan dalam mengatasi perilaku bullying.

b. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan mampu memberi pandangan
bagi siswa betapa bahayanya perilaku bullying.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang akan
digunakan yaitu penelitian lapangan, dimana penelitian yang
dilakukan melalui tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diselidiki. Penelitian lapangan memiliki pendekatan yang lebih
bersifat kualitatif, sangat mengandalkan pada data lapangan yang
diperolen melalui informan, responden, dokumentasi atau
observasi pada setting sosial yang berkaitan dengan subyek yang
akan diteliti.(Zuchri Abdussamad, 2021:132). Peneliti terjun ke
lapangan untuk mengadakan penelitian di MTs NU Tirto guna
pengambilan dan pengumpulan data terkait peristiwa-peristiwa
verbal bullying.
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk kegiatan
penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan ekonomi. Hasil
kegiatan penelitian kualitatif dapat berupa uraian yang mendalam
tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari
suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi
tertentu dalam suatu keadaan, konteks tertentu yang dipandang
yang menyeluruh. Riset kualitatif berbasis pada konsep going



exploring yang melibatkan in-depth and case-oriented study atau
sejumlah kasus atau kasus tunggal. Sejalan dengan Denzin &
Lincoln, penelitian kualitatif merupakan penelitian menggunakan
latar alamiah dengan maksud menafsirkan sebuah fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada. Penelitian kualitatif berusaha untuk
menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang
dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap
kehidupan mereka.(MRFadli, 2021:36)

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam mengenai masalah-masalah
manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan
dari sebuah realitas sebagaimana dilakukan penelitian kualitatif
dengan positivismenya. Peneliti mendeskripsikan situasi kondisi
lapangan terkait bagaimana strategi guru akidah akhlak dalam
meminimalisir perilaku verbal bullying di MTs NU Tirto.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang
diperoleh dari perilaku peristiwa itu sendiri, dan atau saksi mata
yang mengalami atau mengetahui peristiwa tersebut.
(Sudaryono, G. Margono & Wardani R, 2013:42)- Sumber data
primer meliputi, guru akidah akhlak, dan peserta didik.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
tangan kedua dan ketiga, artinya data tersebut bukan data yang
diperoleh secara langsung dari peneliti dari responden atau
subjek penelitian.(A. Tohari, 2019:702) Sumber data sekunder
pada penelitian ini didapat dari guru bimbingan konseling,
dokumen- dokumen, buku- buku, jurnal, hasil penelitian yang
sebelumnya dan sumber lainnya yang sesuai dengan judul
penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
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Wawancara adalah suatu kaidah mengumpulkan data

yang paling biasa di gunakan ketika subjek kajian dan
penelitian sosial. Kaidah ini digunakan ketika subjek kajian
dan penelitian berada langsung bertatap muka dengan proses
mendapatkan informasi bagi keperluan data primer.
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berhubungan dengan fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan,
dan sebagainya yang diperlukan untuk memenuhi tujuan
penelitian. (Mita Rosaliza, 2015:71)

Wawancara yang akan peneliti lakukan bersumber dari
kepala sekolah, guru Akidah Akhlak, dan siswa MTs NU
Tirto untuk mendapatkan data atau informasi tentang
bagaimana bentuk bullying, strategi guru dalam mengatasi
perilaku bullying, dan implikasi dari penerapan strategi guru
akidah akhlak yang ada di MTs NU Tirto tersebut.

. Observasi

Observasi terfokus dilaksanakan dengan merekam segala
sesuatu yang maksud dan tujuannya telah ditentukan atau
direncanakan sebelumnya, termasuk alat bantu yang akan
digunakan. Observasi ini digunakan untuk mengamati atau
merekam baik aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun
siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
(Bambang HP, 2011:253) Pada penelitian ini observasi
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran akidah akhlak dan
jam istirahat peserta didik di MTs NU Tirto.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen- dokumen
baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. (Abd
Rahman A, 2014:221) Dokumentasi dalam penelitian ini
adalah peneliti memperoleh data informasi yang berasal dari
dokumen dan arsip lembaga sebagai pelengkap data yang
diperlukan.



4. Teknik Analisis Data

Analisis adalah proses pengurutan data, penyusunan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan deskriptif dasar. (Emzir,
2013:174) Pada analisis data diperlukan proses mengurutkan
data, menyusun data ke dalam pola, kategori dan deskriptif dasar.
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk membuat data itu
dapat dimengerti. sehingga penemuan yang dihasilkan bisa
dikomunikasikan kepada orang lain. Adapun analisis data yang
dilakukan oleh peneliti meliputi tiga kegiatan, yaitu: (Andi
Prabowo, 2014:211-212)

a. Data Reduction (Reduksi data) Reduksi data adalah
kegiatan merangkum, memilih data-data pokok yang
terkait permasalahan penelitian, memfokuskan pada data-
data yang penting sesuai dengan tema dan tujuan.
Reduksi data yang peneliti lakukan antara lain dengan
kegiatan mereduksi data-data yang didapat dalam
peristiwa-peristiwa bullying yang ada di MTs NU Tirto.
Baik data yang didapat dari hasil wawancara, observasi,
maupun dokumentasi.

b. Data Display (Penyajian data) Pemaparan data yaitu
sebagai penyajian informasi terpilih. Setelah mereduksi
data, data akan disajikan yang terpilih untuk menjadi
bahan analisa. Data-data tentang peristiwa bullying di
MTs NU Tirto terlebih dahulu diolah, sehingga menjadi
sumber informasi yang mampu menjawab rumusan
masalah.

c. Conclusing drawing (penarikan simpulan) Penarikan
simpulan yaitu hasil penelitian yang menjawab penelitian
berdasarkan hasil analisis data. Penarikan kesimpulan
dapat dilakukan dengan logika induktif dan deduktif.
Induktif merupakan cara berpikir menarik suatu
kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang
bersifat individual.



F. Sistematika Penulisan Skripsi
1. Bagian Awal

Bagian awal skripsi terdiri dari Halaman Judul (cover),
Pernyataan Keaslian, Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan,
Halaman Motto dan Persembahan, Halaman Kata Pengantar,
Halaman Daftar Isi.

2. Bagian Inti

Bagian inti dari skripsi terdiri dari BAB | (Pendahuluan)
yang berisi Latar belakang masalah menjelaskan mengapa ada
sebuah penelitian dilaksanakan. Rumusan masalah Pada bagian ini
menjelaskan sebuah asal masalah yang akan dibahas singkat dan
jelas kemudian peneliti mencari jawaban atau solusinya. Tujuan
penelitian pada bagian ini peneliti menjelaskan tujuan penelitian
yang akan dibahas atau penjelasan dari rumusan masalah. Manfaat
penelitian pada bagian ini peneliti menjelaskan manfaat secara
teoritis dan pragmatis. Dan Sistematika penulisan pada bagian ini
berisi daftar isi.

Kemudian memasuki BAB 11 (Landasan Teori) membahas
mengenai Deskripsi teori pada bagian ini menjelaskan berbagai
teori dari sumber buku ilmiah atau sumber buku pendukungnya.
Yang diselaraskan pada judul skripsi dan variabel yang akan
diteliti. Penelitian yang relevan berisi tentang relevansi persamaan
atau tidak, kelebihan kekurangan dengan karya tulis sebelumnya
bisa berupa skripsi, jurnal, tesis dan buku. Kerangka berpikir berisi
dasar teori landasan dan sistematika cara berpikir penulis guna
penelitian skripsi. Kerangka berupa teks deskriptif.

Memasuki BAB |11 (Hasil Penelitian) menjelaskan tentang
hasil penelitian berdasarkan metode yang dipakai penulis. Pada
bagian ini penulis memberikan hasil kupas tuntas terhadap
penelitian yang telah dilaksanakan. Pada BAB IV (Analisis Hasil
Penelitian) merupakan tahap analisis data tentang strategi guru
Akidah Akhlak dalam mengatasi tingkat perilaku bullying yang
meliputi : bentuk bullying, Strategi guru, dan implikasi dari
penerapan strategi tersebut. dan memasuki BAB V (Penutup) Pada
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bagian terakhir penulis memaparkan kesimpulan hasil skripsi
secara menyeluruh dan masukan serta saran terhadap objek atau
subjek penelitian yang terkait.
3. Bagian Akhir
Bagian akhir proposal skripsi meliputi Daftar Pustaka
dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terkait strategi guru Akidah Akhlak dalam meminimalisir perilaku
verbal bullying pada peserta didik di MTs NU Tirto dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Strategi yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak
meminimalisir perilaku verbal bullying pada peserta didik di
MTs NU Tirto diantaranya melalui menjadi teladan yang baik
bagi peserta didik, memberikan nasihat dan himbauan, memberi
hukuman, serta mengkampanyekan slogan “stop bullying”.

2. Implikasi dari penerapan strategi yang dilakukan oleh guru
Akidah Akhlak meminimalisir perilaku verbal bullying pada
peserta didik di MTs NU Tirto meliputi : a). berkurangnya
perilaku bullying yang terjadi di MTs NU Tirto, b).
menanamkan rasa bersalah pada peserta didik, c). membuat
pembelajaran yang menjadi aman dan nyaman.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
terdapat saran yang perlu diperhatikan agar strategi guru Akidah
Akhlak meminimalisir perilaku verbal bullying pada peserta didik
di MTs NU Tirto dapat berjalan lebih baik lagi, diantaranya :

1. Kepada kepala madrasah, dan guru agar senantiasa lebih
memperhatikan korban dari perilaku verbal bullying yang
terkadang masih malu dan enggan bersosialisasi dengan teman-
teman yang lain. Pihak sekolah juga harus selalu mendisiplinkan
peserta didik, dan memberi sanksi yang lebih tegas bagi peserta
didik yang kedapatan melakukan perilaku verbal bullying.

2. Kepada peserta didik agar senantiasa saling menghargai dan
menghormati satu sama lain, peka terhadap perasaan temannya,
sehingga dapat meningkatkan rasa kesadaran untuk tidak
melakukan bullying. Bagi anak yang pernah menjadi korban dari
perilaku bullying hendaknya untuk selalu terbuka kepada guru
agar perundungan dapat segera diatasi, demi keamanan dan
kenyamanan madrasah, sehingga peserta didik dapat belajar
dengan aman dan nyaman.

56



DAFTAR PUSTAKA

A. Ghani, Abd. Rahman. 2014. Metodologi Penelitian Tindakan
Sekolah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

Aan Widodo. 2016. Komunikasi Bully. Jurnal Iimu Politik,6 (1). 2016.

Abdussamad, Zuchri. 2021. Metode Penelitian Kualitatif. Makassar :
CV. Syakir Media Press

Adi Susilo, Sutarjo. 2014. Pembelajaran Nilai-Karakter, Jakarta: PT
Raja Grafindo

Ahmad Tohari. 2019. Pengantar Metodologi Penelitian Sosial,
Pontianak: Tanjungpura University Press

Asmin Syaifin, Riyo. 2022. Peranan Guru Akidah Akhlak Terhadap
pembentukan Akhlak Peserta Didik Di Madrasah Aliyah DDI
At-Taufiq Padaelo Kabupaten Baru. Jurnal Al-Qayyimah,5(1).

Astuti, Ponny Retno, 2008. Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Mengatasi
K.P.A. Jakarta: Grasindo.

Bambang Hari Purnomo, 2011. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
dalam Penelitian Tindakan Kelas (Clasromaction Research),
Jurnal Pengembangan Pendidikan. 8(1)

Barbara, Coloroso. (2007). Stop Bullying (Memutus Rantai Kekerasan
Anak dari Prasekolah Hingga SMU). Jakarta: PT, Ikrar
Mandriabadi

CNN Indonesia, “Siswa SD Banyuwangi Bunuh Diri, Diduga Sering
Diolok Karena Anak Yatim”,

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230302144237-20-
919906/siswa-sd-banyuwangi-bunuh-diri-diduga-sering-diolok-
karena-anak-yatim. (Diakses tanggal 11 Desember 2023)

Dian Fitri Nur Aini. 2018. Self Esteem Pada Anak Usia Sekolah Dasar
Untuk Pencegahan Kasus Bullying, Jurnal Pemikiran dan
Pengembangan SD, 6(1)

57



58
Emzir, 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan
Kualitatif, Jakarta: Rajawali Pers

Hidayat, Nur. 2013. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta : Penerbit ombak,
2013

Irwan. 2017. Etika dan Perilaku Kesehatan. Yogyakarta: CV. Absolute
Media

Khorunisa, Tika. 2023. Peran Guru Akidah Akhlak dalam mengatasi
Bullying Pada Siswa di MTsN 1 Magetan. Ponorogo: IAIN
Ponorogo

Lina Muntasiroh. 2019. Jenis-jenis Bullying dan Penanganan di SD N
Mangunharjo Kota Semarang. Jurnal Sinektik 2(1).

Maya Irma Purwanti, S,Pd. Guru Bimbingan Konseling, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 2 Oktober 2023

Mita Rosaliza. 2015. Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi dalam
Penelitian Kualitatif, Jurnal llmu Budaya. 11 (2)

Muslim, Neviyarni, & Karneli Y. (2019). Effectiveness Of Cognitive
Behavior Therapy In Improving Students’ Understanding Of
Bullying. Journal Of Educational and Learning Studies, 2(2).

Nova, Samsuar, dan Rizky A P. (2020). Bimbingan Islami dalam
Mengatasi Perilaku Bully di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Takziah Langsa. Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam. 1(1).

Nubatonis, T. Bercanda atau “Bully”? Identifikasi Kebiasaan
Pergaulan Dalam Generasi Milenial. Kompasiana.

Prabowo, Andi.2014.Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu
Tinjauan Teoritis dan Praktis, Yogyakarta Ar-Ruzz Media

R, Nuryani. 2015. Strategi Belajar Mengajar Biologi, Malang: Ikip
Malang

Readussolihin. 2019. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengantisipasi Perilaku Bullying di SMP Negeri Pagar Ayu
Kec. Megang Sakti. Skripsi. Lubuklinggau: Sekolah Tinggi
Agama Islam Bumi Silampari Lubuklinggau.



59
Rijal Fadli, Muhammad. 2021. Memahami Desain Metode Penelitian
Kualitatif, Jurnal Humanika 21 (1)

Rita,Meutia,Nani E S. 2021. Stop Bullying: Analisis Kesadaran dan
Tindakan Preventif Guru pada Anak Pra Sekolah. Jurnal Obsesi:
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. 5 (1).

Safitri, Dewi. 2019. Menjadi Guru Profesional. Riau : PT Indragiri Dot
Com

Saibatul, Hamidah, Aulia, dan Khabib M. 2021. Menggaungkan
Pendidikan Qawlan Ma’rufa Sebagai Etika Pergaulan dalam
Menyikapi Body Shaming. Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-
Tharigah, 6(1).

Sudaryono. 2013. Guguk Margono, dan Wardani Rahayu,
Pengembangan Penelitian Instrumen Pendidikan, Yogyakarta :
Graha llmu

Syarifah Fadli, Ummu. 2023. Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam
Mengatasi Perundungan di MI Miftahush Shibyan 02 Genuksari
Semarang Tahun Ajaran 2022/2023, Semarang: Universitas
Sultan Agung Semarang

Usman, Irvan. Kepribadian, komunikasi, Kelompok Teman Sebaya,
Iklim Sekolah dan Perilaku Bullying. Jurnal Humanitas, 1 (10).
2013,

Walid, Ahmad. 2017. Strategi Pembelajaran IPA, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar

Yuli Permata Sari dan Welhendri Azwar. 2017. Fenomena Bullying
Siswa: Studi tentang Motif Perilaku Bullying Siswa di SMP
Negeri 01 Pianan, Sumatera Barat, Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam, 10, (2)

Yonita,E,N.&Korneli.2019 The Effectiveness Of The Cognitive Behavior
Modification Approach With Group Settings To Reduce Bullying
Behaviour. Jurnal Neo Konseling, 1(3).



